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ABSTRAK 

  

Mujahida. 2022. Manajemen Pembelajaran Terhadap Peningkatan 

Kualitas Hafalan Santri Tahfizh Raudhatul Jannah Kota Makassar. 

Dibimbing oleh Prof. Dr. Abd. Rahman Getteng dan Dr. Rusli Malli, M.Ag. 

 Penelitian ini bertujuan (1) mengidentifikasi penerapan manajemen 

pembelajaran terhadap peningkatan kualitas hafalan santri di Tahfizh 

Raudhatul Jannah Makassar (2) mengidentifikasi penerapan manajemen 

pembelajaran metode halaqah dan sima’an di Tahfizh Raudhatul Jannah 

Makassar (3) mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam 

menerapkan metode halaqah dan sima’an di Tahfizh Raudhatul Jannah 

Makassar. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) 

yang bersifat kualitatif. Dengan tehnik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Tehnik analisis data melalui beberapa 

tahapan: reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Manajemen pembelajaran 

terhadap peningkatan kualitas hafalan santri Raudhatul Jannah sudah 

berjalan secara efektif dan efisien. Karena menggunakan fungsi 

manajemen dengan baik mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan proses menghafal Alquran, pengawasan, pengarahan, dan 

evaluasi. (2) Penerapan metode halaqah yang terdiri dari Sabaq yaitu 

(penambahan hafalan baru), Sabaqi (pengulangan hafalan kemarin), dan 

Manzil (murojaah hafalan lama, biasanya diterapkan bagi mereka yang 

hafalannya sudah lebih dari satu juz) dan metode Simaan yaitu 

memperdengarkan hafalan dihadapan muhafizhah dan teman-teman, 

metode ini dipakai untuk mereka yang hafalannya sudah mencapai 5 juz, 

10 juz, 15 juz sampai 30 juz. Dengan penerapan 2 metode ini, santri tidak 

hanya sekedar menambah hafalan, tapi para santri dapat menyelesaikan 

hafalan dengan mutqin. (3) Faktor pendukung dalam pelaksanaan metode 

sabaq, sabqi, manzil adalah bakat, motivasi santri, kecerdasan, kesehatan, 

faktor pembimbing tahfizh yang sabar, pemberian motivasi, usia yang 

cocok, pengaturan waktu dan faktor eksternal. Adapun faktor penghambat 

dalam penerapan metode sabaq, sabqi, manzil adalah faktor internal santri, 

kurang atau terbatasnya media belajar, dosa yang wajib dihindari, 

kesehatan terganggu dan keluhan terkait kemampuan ekonomi orangtua 

santri. 
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